BAB III
KAJIAN TAFSIR DI NUSANTARA

Kata Nusantara berasal dari bahasa jawa kuno, yaitu Nusa berarti pulau dan
antara berarti hubungan, jadi Nusantara berarti rangkaian pulau atau sebuah negara

kepulauan. Istilah Nusantara dipakai untuk menggambarkan wilayah kepulauan
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A. Profilr%\
1. Tafsir Marah Ml{asy ﬂ’-Qur’aKA@

Kitab Tafsir Marah Labidli na Qur’an Majid adalah sebuah karya

kitab tafsir yang di tulis oleh Syeikh Syekh Nawawi Al-Bantani (1813-1897 M)
sebagai jawaban atas permintaan beberapa koleganya agar beliau menulis sebuah

kitab tafsir sewaktu berada di Makkah.* Beliau menamai kitab tafsirnya dengan

2 Yunani, “Tinjauan Sejarah Terhadap Penetapan Pulau-Pulau di Indonesia”, dalam
Jurnal Crikserta, Vol. 5, No.10, Agustus 2016, h. 125.

43 Hasani Ahmad Said, “Jaringan & Pembaharuan Ulama Tafsir Nusantara Abad XVI-
XX1I, (Bandung: Menunggu Makmur Tanjung Lestari, 2020), h. 85.
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nama Marah Labid li Kasy Ma’na Qur’an Majid, sebagaimana ungkapannya dalam

pendahuluan kitabnya:

42 013 ame i s e ) e s
Selain nama di atas, kitab ini juga dinamai al tafsir al munir li ma’alim at-

tanzil al-mufassr an wujuh mahasin at-ta 'wil. Hal tersebut diketahui dari judul kitab

yang terdapat pada covg{tak@n Na{nji Surabaya, tertulis nama tafsir
ini sebagai beriku%\' : E O

pengl%kit i ikh Nawawi

tidak p‘%

D j 1 disebutkan bahwa kata
Marah Labid 1 agiaan” dan secara
terminologi berarti *‘t pap agi aum atau mereka yang
kembali kepada jalan Allah S.W.T”. Penamaan ini untuk sebuah karya tafsir Syeikh
Nawawi rasanya tidak ada tendensi apapun, karena makna dari bahasa judul yang

diberikan layaknya seperti orientasi tafsir-tafsir (ittijah al-Tafsir) lainnya.*

4 Qyeikh Muhammad Nawawi Al-jawi, “Marah Labid Tafsir an-Nawaw al tafsir
Nusantara al munir li mu’alim at-tanzil al-mufassr an wajuh muhasin at-ta’'wil, (Surabaya: Al-
Haramain), h. 216.

45 Ansor Bahari, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid Syekh Nawawi
Al-Bantani, dalam Jurnal Ulul Albab, Vol. 16, No. 2, 2015, h. 178.
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Kitab ini ditulis dalam bentuk bahasa arab dan diselesaikan pada tahun
1305 H/1884 M, dan pertama kali diterbitkan di Makkah setelah disodorkan
terlebih dahulu kepada ulama-ulama Makkah untuk diteliti pada tahun1887 M.
Kitab ini ditulis menggunakan sistematika tertib mushafi, dimulai dari surah Al-

Fatihah hingga surah An-Nas dan dikemas dalam dua jilid. Jilid pertama ditulis

dari Al-Fatihah sampai surah Al(gﬁ Nﬂ an thd kedua dari surah Maryam
sampai surah An-@,‘ O
i nafsitan ;
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Sebelum masuk ke penafsiran, Syeik Nawawi mula-mula menjelaskan atau
tepatnya menyebutkan nama surah, kategori, surah makkiyah atau madaniyah,
jumlah ayat, kalimat serta huruf. Kemudian mengutip hadist yang melengkapi

penafsirannya dengan menggunakan asbab al-nuzul. Menurut penelitian Mustamin

4 Hasani Ahmad Said, “Jaringan & Pembangunan Ulama Tafsir Nusantara Abad XVI-
XXI, (Bandung: Manggu Makmur Tanjung Letari, 2020), h. 85.
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yang dikutip oleh Aan Parhani, pola penafsiran yang terdapat pada surah yusuf di
atas tidak selalu sama untuk setiap surat. Syeikh Nawawi kadang memulai dengan
makna ayat serta secara umum, terkadang juga dengan membahas i1’rabnya, kadang

dengan menyebutkan Hadis yang menafsirkan ayatnya.

Dari contoh penafsiran di atas, dapat dilihat bahwa Syeikh Nawawi juga

menggunakan pendekal{ quwa@ idak mengecualikan adanya
pendekatan bi -R%\ialam i Selﬁ

mempuny@% ,

dengan r

2. T @l—
—)

Kita 1 i H. ang lebih enam

itu, Syeikh Nawawi juga

—

enci{at/pgra imam qira’at

tahun, yakni | 1s ta&al 29 Rajab

1379 H, atau b

tahun 196;3(‘?@1 ' ra ~sebelum disebar

luaskan kitab taf: @ ijuga te ¢h beb @aﬂg ulama dari Kudus
yang ahli dalam bidang Al—@R@%@ﬁli Amin, Kiai Abu Ammar,

Kiai Hisyam, dan Kiai Sya’roni.

bang. Pada

Kitab tafsir Al-Ibriz cetakan menara kudus dicetak dalam beberapa edisi.
Untuk edisi awal, kitab ini terdiri dari tiga jilid dengan jumlah halaman 2270.

Masing-masing jilid terdiri dari 10 juz dalam Al-Qur’an. Jilid 1 memuat penafsiran

47 Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syeikh Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah
Labid”, dalam Jurnal Tafsere, Vol. 1, No. 1 2013, h. 12
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dari juz 1-10 dari halam 1-563. Halaman 1 dan 2 merupakan pendahuluan yang di
dalamnya terdapat keterangan mengenai latar belakang penulisan kitab, sumber-
sumber penafsiran, para pentashhih kitab Al-Ibriz, sistematika penulisan dan lain-
lain. Jilid 2 memuat penafsiran dari juz 11-20 yang dimulai dari halaman 564-1366.
Sedangkan untuk jilid 3 terdiri dari penafsiran juz 21-30 dari halaman 1367-2270.

Setelah itu, muncul edisi kedgigm thd Masing-masing jilid berisi

nu@tafsir ini karena

imana dalam

penafsiran satu ]u%\',i ur’an
Fa%g’ '

dorong ch

khi n usaha‘ingkang s ika, dumateng
ingkang ra a, kawula
Al-Qur’an_al-aziz gnawi car aja, entheng, cetha

tafserl— f mudah pemahamannya

)Q nefiunjukkan bahwa
ummat muslim j\}7d1 ja ulitan S/ ahami ayat-ayat Al-
Qur’an. Oleh karena itu, QR’B@

memahamkan Al-Qur’an kepada masyarakat. Beliau menulis terjemah sekaligus

encoba berkhidmah untuk

tafsir Al-Qur’an dengan menggunakan bahasa jawa. Dimana bahasa jawa yang

beliau gunakan adalah bahasa jawa khas pesantren, yaitu jawa pegon.>’

48 Lilik Faiqoh, M. Khoirul Hadi Al-Asy Ari, “Tafsir Surat Lugman Perspektif KH. Bisri
Musthofa”, dalam Jurnal An-Nida, Vol. 10, No. 2, Juli-Desember 2018, h. 180

4 Bisri Mustofa, “Al-Ibriz li Ma rifat Tafsir AlI-Qur’an Al-Aziz, (Kudus: Menara Kudus),
jilid 1, h. iv.
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Sistematika penulisan yang digunakan Bisri Mustofa dalam kitab tafsirnya
adalah sistematika mushaf yang umum digunakan oleh para mufasir, yaitu
berpedoman pada susunan ayat dan surat dalam mushafi, mulai dari surat Al-
Fatihah sampai surat An-Nas. Kemudian dalam muqgaddimah kitabnya, Bisri

Mustofa menjelaskan sistematika penulisan tafsirnya:>!
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Kita %\r te
1115

tahlili. Karena di
terkandung dalam al’quran seperti penguraian kosa kata dan lafadz, penjelasan

Q

enggunakan metode

tafsirnya, bisri t(‘)\,Eenggunakan penafsiran

’%n menjelaskan beberapa aspek yang

al’quran runtut dari awal hi

asbabunnuzu, munasabah, dalil rasuluallah, para sahabat, dan tabi’in. Selain itu,
kitab tafsir ini juga tergolong kitab tafsir bi al-ra’yi. hal tersebut dapat terlihat dari

muqodimmah kitab tafsir a/ ibris, yang menyatakan bahwa bisri mustofa bayak

51 Bisri Mustofa, “Al-Ibriz li Ma rifat Tafsir AI-Qur’an Al-Aziz, (Kudus: Menara Kudus),
jilid 1, h. iv.
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mengambil ijtihad dari para mufasir terdahulu, dan pemikiran seseorang dalam
menafsirkan Al-Qur’an, sedangkan corak dalam kitab ini, lebih condong kepada
tiga corak penafsiran, yakni cocok adab ijma, ilmi, dan mistis walaupun
kemungkinan besar corak-corak lain juga terdapat dalam penafsiran, lain juga

terdapat dalam tafsir dalam tafsir ini.>

3. Tafsir Al-Azhar AS N U
Kitab Ta S%A&:;ar adalah kitab tafsiry i‘@)leh Haji Abdul Malik
i Kandéan Tafsir Al-Azhar

Karim Anﬁ%ﬁ
sebenarn ra ‘y@sampaikan di
nka @enai Tafsir

jalah"Gema Islam

i dzgrtama kali

a ditangkap

ap t rnya sendiri dan

ari 19§1;\T§%Jari 1967). Pada saat
itulah Hamka memanfaatkan@ﬁ@;%@u 1

30 juznya. Hingga akhirnya, pada tahun 1967 Tafsir Al-Azhar pertama kali

pengusa Oéxytxa

dipenjara selam

s dan menyempurnakan tafsir

diterbitkan.>*

52 Ari Hidayahturrohmah & Saifuddin Zuhri Qudsy, “Unsur-unsur Budaya Jawa dalam
Kitab Tafsir Al-Ibris Karya KH. Bisri Mustofa”, dalam Jurnal Hermeneutk: Jurnal llmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Vol. 14, No. 2, 2020, h. 280.

3 Husnul Hidayani, “Metedologi Tafsir Konstekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka”,
dalam Jurnal el-Umdah, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2018, h. 31.

5% Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”, dalam Jurnal
ilmu Ushuluddin, Vol. 15, No. 1, Januari 2016, h. 20.
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Tafsir Al-Azhar diterbitkan pertama kali oleh penerbit pembimbing masa
pemimpin H. Mahmud. Dalam penerbitan ini hanya merampungkan juz pertama
sampai juz keempat. Setelah itu diterbitkan juz ke-30 dan juz ke-15 sampai juz ke-
29 dengan penerbit yang berbeda yakni Pustaka Islam, Surabaya. Pada akhirnya juz

ke-5 sampai juz ke-14 diterbitkan dengan penerbit yang berbeda pula, yakni

Yayasan Nurul Islam, Jakartaﬁ S N U

Pemakaia@A -Azhar pada kitab tafsir

tidak dua %%an ! \ naynama ymbil dari tempat

a mempuyai paling

dlman 1 masjid Al-

r katan yang

tertinggi dari

Azha du lah seag yentuk s budi

dlb65 1&& Ma

Al-Azhar.

Homoris Causa.

yanxendapatkan

Lebih‘istime

gelar 1%@1 U

Pen(?}\tafs
menjadi kegelisa Q

z en
karya tafsir ini, yaitu: perta a t angkatan muda Islam tanah air

erapa poin yang

mik masyarakat ya Hamka dalam manulis
Indonesia dan daerah-daerah yang berbahasa Melayu yang hendak mengetahui isi
Al-Qur’an di zaman sekarang, padahal mereka tidak mempunyai kemampuan

mempelajari bahasa arab. Kedua, medan dakwah para muballigh yang memerlukan

35 Hasani Ahmad Said, “Jaringan & Pembaharuan Ulama Tafsir Nusantara Abad XVI-
XXI, (Bandung: Menunggu Makmur Tanjung Lestari, 2020), h. 130.

36 M. Jamil, “Hamka dan Tafsir Al-Azhar”, dalam Jurnal Istishlah: Jurnal Hukum Islam,
Vol. 12, No. 2, Juli-Desember 2016, h. 130.
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keterangan dengan sumber yang kuat dari Al-Qur’an, sehingga diharapkan tafsir ini
bisa menjadi penolong bagi para muballigh dalam menghadap bangsa yang mulai

cerdas.

Metode yang dipakai dalam Tafsir Al-Azhar, secara umum sebenarnya tidak

jauh berbeda dengan karya-karya tafsir lain yang menggunakan metode tahlili

dengan menerapkan sist tiﬁte@ mNﬁET ntara penyajian penafsirannya
adalah, pertama, %&butkan M3 \&

susunan ‘Q%(

n arti nomor urut surah dalam
at  ditu nk@surah. Kedua,

it au kelompok

b Indonesia-

uj ayat” ketika

tuk memudahkan

.~ *
f ai ditulis di Kairo-

is ; ’n
Tafsirz\@bah SI}@
Mesir bertepatan demap 2at @&@\m 1420 H/18 Juni 1999 M

dan dirampungkan di Jakarta pa "at 8 Rajab 1423 H/5 September 2003.

suda; terj

pemb*57

Metode yang digunakan dalam tafsir ini adalah metode tahlili dengan urutan tertib

mushafo dan menggunakan pendekatan adabi ijtima’i.>®

57 Hasani Ahmad Said, “Jaringan & Pembaharuan Ulama Tafsir Nusantara Abad XVI-
XXI, (Bandung: Menunggu Makmur Tanjung Lestari, 2020), h. 134.

¥ Lufaefi, “Tafsir Al-Mishbah: Tekstualiatas, Rasionalitas dan Lokalitas Tafsir
Nusantara”, dalam Jurnal Substantia, Vol. 21, No. 1, April 2019, h. 32.
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Latar belakang penulisan tafsir ini adalah sebagai berikut:>

pertama,
kesadaran seorang Quraish Shihab terhadap fungsi Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup. Menurutnya, Al-Qur’an tidaklah cukup sebagai bacaan saja, Al-Qur’an

selain bacaan hendaknya disertai dengan kesadaran akan keagungannya,

pemahaman dan penghayatan yang disertai dengan tazakkur dan tadabbur. Lebih

lanjut lagi, dia berpendapat Tbalg anhyu pertama memerintahkan
membaca, bahkar%\,iqgg’ diulang dua kali, et@?ﬁg mengandung makna

dan alaman itu manusia

Ve

. Quraish
Shihab dala i oleh ide dari
sekel*ok . ini & x Tafsir Al-

Mishbah, yakni:

“di '@\:a bagai topik yang
penulis terima, s an b ami menunggu karya
ilmiah pak Quraish*yangrlebih serius. Surat tersebut ditulis oleh seseorang
yvang penulis tidak kenal, ;P tl dan membulatkan tekad
penulis menyusun tafsir Al- 'sﬂ’ B

Berdasarkan pernyataan M. Quraish Shihab di atas, dapat dipahami bahwa

penulisan karya tafsir ini juga disebabkan adanya anjuran teman-temannya, bahkan

3 Muhammad Hasdin Has, “Konstribusi Tafsir Nusantara Untuk Dunia: Analisis
Metodologi Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab”, dalam Jurnal Al-Munzir, Vol.9, No. 1,
Mei 2016, h.70.

% M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan keserasian Al-Qur’an”,
(Tanggerang: PT. Lentera Hati, 2016), h. 758.
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salah seorang yang ia tidak kenal pernah mengirim surat kepadanya untuk menulis

tafsir.

Tafsir Al-Mishbah mempunyai pengaruh besar, baik langsung ataupun tidak
langsung terhadap masyarakat Indonesia. Indikasinya adalah dijadikannya buku ini
sebagai rujukan ilmiah para lembaga-lembaga pendidikan Indonesia, juga sebagai
rujukan masyarakat umum, ?ks@ya_w @ ndikasi lainnya adalah hanya
kitab tafsir ini ya &dl an se i satu s a@e.visi swasta Indonesia
hingga sa%%l-a(l ini sah@elektronik telah
merasak&l ap myrakat hingga

an
dijadi eb aya tari P ping se om@ bisnis bagi
5 4 & —
pengusaha & v (
' | - il

Pem, as menggambarkan bahwa jej n tafsir Al-Qur’an

* — =y, *
di Indonesia m ke\fn a, kemudian terus
berkem ari at terlithat dari semakin
beragamny{}}a}el i 1a. Selain itu, penggunaan
bahasa daerah 1(@%‘[‘ ﬁafsiran menjadi la‘@)erkembangan ragam

Salah satu kitab tafsir yang lahir dari ulama Indonesia adalah Tafsir Marah

penafsiran.

Labid li Kasyf Ma’na Qur’an al-Majid karya Syekh Nawawi Al-Bantani (1813-

1897 M), Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifat Al-Qur’an al-Aziz karya Bisri Mustofa (1915-

61 Muhammad Hasdin Has, “Konstribusi Tafsir Nusantara Untuk Dunia: Analisis
Metodologi Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab”, dalam Jurnal Al-Munzir, Vol.9, No. 1,
Mei 2016, h.78.
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1977 M), Tafsir Al-Azhar karya Hamka (1908-1981 M), dan Tafsir AlI-Mishbah
(Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an) karya M. Quraish Shihab (1. 1944 M).
Dimana keempat kitab ini, penulis jadikan objek penelitian untuk melihat
bagaimana penafsiran mufasir nusantara terkait patriotisme. Uraian mengenai

penafsiran tersebut penulis sajikan dalam bab berikutnya.




